BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2021 Tentang Penyelengaraan Bidang Perumahsakitan, Rumah Sakit adalah
lembaga pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan
perorangan secara paripurna yang melakukan pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat. Untuk beroperasi sebagai penyedia layanan kesehatan
yang komprehensif, hal ini tidak dapat dilepaskan dari pencatatan dokumen
pasien dalam rekam medis yang baik dan lengkap.

Menurut Permenkes RI No.55/MENKES/2013, tentang Penyeleng-
garaan Rekam Medis, rekam medis harus dipahami sebagai berkas yang berisi
catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan,
tindakan medis, dan pelayanan lain bagi pasien di fasilitas kesehatan. Rekam
medis mempunyai kekuatan hukum sebagai unsur masukan dalam proses
pengambilan keputusan hakim dan tidak dapat diubah, dihapus atau ditambah
isinya. Sehingga rekam medis yang telah selesai dibuat tidak boleh diubah,
dihilangkan, atau ditambah isinya.

Menurut Permenkes RI No.290/MENKES/PER/III/2008 tentang
Persetujuan Tindakan Kedokteran, bahwa setelah menerima penjelasan, pasien
atau keluarga dekatnya mendapat informasi lengkap mengenai tindakan medis
yang akan dilakukan untuk pasien tersebut. Menurut (Komisi Akreditasi
Rumah Sakit, 2017) Tentang Hak Pasien Dan Keluarga, pasien yang akan
menjalani tindakan kedokteran akan diberi formulir surat persetujuan tindakan
medis jika dilakukan tindakan dan prosedur pengobatan, serta pengobatan yang
berisiko tinggi. Informed contsent dapat menjadi bahan bukti hukum yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan apabila dikemudian hari terdapat
kesalahan antara pasien dengan Dokter Penanggung Jawab Pasien (DPJP)

ataupun rumabh sakit yang akan mengakibatkan kerugian fatal.



Faktanya dibeberapa rumah sakit masih ada terdapat pengisian lembar
persetujuan tindakan kedokteran atau informed consent pada tindakan bedah
yang belum terisi dengan lengkap. Peran dokter disini sangatlah penting untuk
memberi edukasi/informasi tersebut secara jelas, lengkap dan transparan
kepada pihak pasien maupun penanggung jawab pasien tersebut, sehingga
dalam pelaksanaan informed consent dapat dipertanggung jawabkan untuk
semua pihak yang menerima persetujuan tersebut. Dalam pelaksanaan
pengisian informed consent, masih terdapat beberapa inkonsistensi dalam
pelaksanaan informed consent dengan pasien dan tanggung jawab pasien,
inkonsistensi dalam pelaksanaan informed consent jika dalam informed
consent tertulis, dokter tidak menyampaikan sepenuhnya unsur-unsur formulir
persetujuan, sedangkan jika dilakukan secara lisan dalam pelaksanaan
persetujuan, informasi yang diberikan dokter perawatan pasien yang tidak
lengkap membuat pasien tidak mengetahui tindakan lengkapnya. (Ratna &
Eva, 2021). Penulis akan membuktikan dengan cara melakukan analisis yang
akan dilakukan pada RS Cakra Husada Klaten di bagian poli mata dengan
menyisir kasus pasien bedah Phacomulsification dengan melakukan metode
crosscheck pengambilan sampel informed consent kasus pasien bedah
Phacomulsification.

Salah satu pelaksanaan informed consent yang terdapat di RS Cakra
Husada Klaten yaitu informed consent pasien bedah Phacomulsification. Salah
satu lembar untuk persetujuan bedah mata minim sayatan/Phacomulsification.
Tindakan Phacomulsification pada poli mata dengan menggunakan alat
bergelombang ultrasonik yang berfungsi untuk memperbaiki penglihatan
pasien yang terganggu karena katarak. Berdasarkan hasil wawancara studi
pendahuluan di RS Cakra Husada Klaten kepada salah satu dokter mata di poli
mata mengatakan bahwa dalam pelaksanaan informed consent pasien bedah
Phacomulsification dilakukan secara lisan dengan cara memberikan edukasi
pada pasien terlebih dahulu agar tidak menimbulkan perasaan resah, tegang,
sedikit depresi, cemas, sedikit cemas, gugup, takut, ragu-ragu, bingung

menghadapi penyakit dan proses Phacomulsification yang dialami pasien.



Tetapi untuk proses pengisian informed consent belum dilaksanakan dengan
baik karena masih terdapat poin — poin yang belum lengkap, sebagai akibatnya
belum terdapat bukti pendokumentasian yang kuat untuk perlindungan/bukti
hukum bahwa pasien telah diberikan rencana tindakan medis yang akan
dilakukan kepada pasien oleh dokter.

Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas yang menjadi fokus
dipenelitian ini, maka penulis tertarik mengambil judul “Analisis Kelengkapan
Informed Consent Pasien Bedah Phacomulsification Di RS Cakra Husada
Klaten Tahun 2022 .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diketahui
rumusan masalah pada penulisan Karya Tulis Ilmiah, yaitu “Bagaimana
Kelengkapan Pengisian Informed Consent Pasien Bedah Phacomulsification

Di RS Cakra Husada Klaten?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui hasil analisis pengisian formulir informed consent

pada pasien bedah Phacoemulsification di RS Cakra Husada Klaten.

2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan persentase kelengkapan maupun ketidak-lengkapan

pengisian informed consent pasien bedah Phacoemulsification di RS
Cakra Husada Klaten.

b. Mendeskripsikan ~ kemungkinan = penyebab  ketidaklengkapan
pengisian informed consent pasien bedah Phacoemulsification di RS

Cakra Husada Klaten.



l.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

a. Manfaat Bagi Institut Pendidikan Rekam Medis

Sebagai referensi maupun informasi terkait analisis kelengkapan
informed consent pasien bedah phacoemulsification.

Manfaat Bagi Penelitian Lain

Dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan atau acuan sesuai
dengan materi yang berkaitan dengan analisis kelengkapan formulir

informed consent pada pasien bedah phacoemulsification.

2. Manfaat Praktik

a. Bagi Rumah Sakit

Hasil karya tulis ilmiah ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
dan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menjaga kelengkapan
1si dari informed consent.

Bagi Institusi

Hasil karya tulis ilmiah ini hendaknya akan dijadikan sebagai bahan
kajian tambahan institusi dan sebagai referensi penelitian
pengembangan lebih lanjut.

Bagi Mahasiswa Rekam Medis

Hasil dari karya tulis ilmiah ini ini diharapkan dapat memberikan
lebih banyak referensi penelitian dan tambahan bahan diskusi bagi

mahasiswa.



